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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Pengertian Penelitian Pengembangan (R & D) 

Penelitian bidang pendidikan saat ini sudah mengalami perkembangan yang 

sangat pesat, tidak hanya berorientasi pada penelitian dasar (basic research) dan 

penelitian terapan saja (applied research) yang belum mengarah pada 

pengembangan suatu produk, tetapi sudah berkembang pad apenelitian-penelitian 

yang mengarah untuk menghasilkan suatu produk tertentu, mengkaji sesuatu 

dengan mengikuti alur berjalannya periode waktu, mempelajari suatu proses 

terjadinya atau berlangsungnya suatu peristiwa, keadaan, dan objek tertentu. 

Penelitian-penelitian baru tersebut salah satunya adalah penelitian dan 

pengembangan (research and development) yang disingkat R & D. 

Borg dan Gall mengemukakan “research and development is a powerful 

sttrategy for improving practice. It is a process used to develop and velidate 

educational products”.
1
 Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau 

langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 

produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan.
2
 Langkah-langkah 

proses penelitian dan pengembangan menunjukkan suatu siklus, yang diawali 

dengan adanya kebutuhan, permasalahan yang membutuhkan pemecahan dengan 

menggunakan suatu produk tertentu. 
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Dari uraian di atas, penelitian dan pengembangan dapat diartikan sebagai 

penelitian yang menghasilkan produk untuk divalidasi oleh ahli yang 

bersangkutan dan diujicobakan.  

Sugiyono memberikan pengertian metode penelitian dan pengembangan 

atau research and development sebagai metode yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
3
 

Sedangkan pengertian penelitian pengembangan menurut Nana Syaodih 

Sukmadinata adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan 

suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat 

dipertanggungjawabkan.
4
 

Penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan adalah untuk 

menghasilkan produk berupa bahan ajar matematika yang berbasis Guided Inquiry 

pada materi segitiga untuk kelas VII SMP. Rancangan penelitian dan 

pengembangan bahan ajar ini mengacu kepada percobaan-percobaan yang telah 

dilakukan dari model pengembangan Borg dan Gall, yang terdiri atas: 

1. Penelitian dan pengumpulan data (research and informaton 

collecting). 

2. Perencanaan (planning). 

3. Pengembangan draf produk (develop preliminary form of product). 

4. Uji coba lapangan awal (preliminary field testing). 

5. Merevisi hasil uji coba (main product revision). 

6. Uji coba lapangan (main field testing). 
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7. Penyempurnaan produk hasil uji lapangan (operasional product 

revision). 

8. Uji pelaksanaan lapangan (operasional field testing). 

9. Penyempurnaan produk akhir (final product revision). 

10. Diseminasi dan implementasi (dissemination and implementation)
5
. 

Berikut representasi penelitian dan pengembangan yang digunakan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 Representasi Penelitian dan pengembangan 

Namun pada penelitian ini hanya mencangkup sampai tahap keempat, yaitu 

penelitian dan pengumpulan data, perencanaan, pengembangan draf produk, serta 
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uji coba lapangan. Hal ini dilakukan karena mengingat waktu penelitian yang 

sangat terbatas. Sehingga peneliti mengambil kebijakan sedemikian rupa. 

 

B. Prosedur Penelitian Pengembangan 

Prosedur penelitian dan pengembangan bahan ajar matematika ini akan 

dilakukan melalui beberapa tahap. Tahapan-tahapan itu adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dan Pengumpulan Data Melalui Survei 

a. Pemilihan Materi 

Materi yang akan dikembangkan dalam penelitian dan 

pengembangan bahan ajar ini adalah materi segitiga. Pemilihan materi 

segitiga ini didasari oleh alasan-alasan sebagai berikut: 

1) Persamaan Linear Satu Variabel  merupakan salah satu 

materi pelajaran SMP kelas VII semester genap yang ada 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, khususnya yang 

berkaitan dengan aritmetika sosial. Misalnya mereka ingin 

mengetahui harga satuan dari suatu barang yang dibeli 

secara grosir. 

2) Penelitian dan pengembangan bahan ajar matematika 

pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, tetapi dengan 

materi yang berbeda. Sehingga bisa membandingkan 

keefektifan suatu bahan ajar matematika. 

3) Persamaan Linear Satu Variabel merupakan bekal bagi 

siswa untuk mempelajari materi selanjutnya, terutama 

untuk materi persamaan linear dua variabel. 
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b. Pemilihan Sekolah 

Sekolah yang dipilih sebagai lokasi penelitian dan 

pengembangan ini adalah MTsN Kunir Wonodadi Blitar, alasan yang 

mendasari dipilihnya sekolah ini antara lain: 

1) MTsN Kunir merupakan salah satu sekolah yang bekerja 

sama dengan IAIN Tulungagung dalam pelaksanaan PPL 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 

2) Menguji kemampuan peserta didik di sekolah tersebut 

yang dipandang memiliki kualitas akademik baik.  

3) Lokasi sekolah yang tidak terlalu jauh dari tempat peneliti, 

mudah dijangkau sehingga tidak memerlukan biaya yang 

terlalu mahal. 

c. Analisis Kebutuhan 

Langkah awal yang ditempuh oleh peneliti dalam penelitian dan 

pengembangan ini adalah melakukan observasi terhadap sekolah dan 

wawancara dengan salah satu guru matematika di sekolah untuk 

menentukan permasalahan yang dihadapi sekolah dan kebutuhan apa 

yang sekiranya tepat dengan permasalahan yang akan ditemukan, 

khususnya masalah tentang pengembangan bahan ajar matematika. 

2. Perencanaan 

Ada beberapa hal yang perlu dilakukan dalam tahap perencanaan 

pengembangan bahan ajar matematika berbasis Guided Inquiry ini. Mulai 

dari pengumpulan buku-buku dan berbagai sumber yang berkaitan dengan 

bahan ajar yang akan dikembangkan, pemilihan desain yang tepat, layout 
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yang menarik sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas VII SMP, 

sampai menyiapkan bahan-bahan sebagai evaluasi dalam bahan ajar yang 

dikembangkan. 

3. Penyusunan Bahan Ajar dalam Bentuk LKS 

a. Judul Bahan Ajar 

Bahan ajar yang dikembangkan diberi judul “Lembar Kerja 

Siswa Matematika Berbasis Guided Inquiry  untuk SMP/MTs kelas 

VII Semester II”. 

b. Pengantar Pembelajaran 

Pengantar pembelajaran dalam bahan ajar matematika ini 

membahas tentang prsamaan linear satu variabel  secara singkat, serta 

gambaran dari LKS. Selain membahas materi, dalam pengantar 

pembelajaran juga diberikan motivasi kepada peserta didik supaya 

lebih semangat dalam belajar, khususnya mempelajari matematika.  

c. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar  

Kompetensi Dasar ditentukan berdasarkan kompetensi yang 

ingin dicapai peserta didik sesuai dengan materi dan tujuan. 

Kompetensi dasar berisi sejumlah kemampuan yang harus dikuasai 

peserta didik. 
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Tabel 3.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

1. Mengahrgai dan mengha-yati 

ajaran agama yang dianutnya 

 

2. Menghargai dan menghayati 

perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya. 

2.1 Menunjukkan sikap logis, 

kritis, analitik, konsisten dan 

bertanggungjawab, 

responsive, dan tidak mudak 

mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah. 

2.2 Memiliki rasa ingin tahu, 

percaya diri, dan ketertarikan 

pada matematia serta 

memiliki rasa percaya pada 

daya dan kegunaan  

matematika yang terbentuk 

melalui persamaan belajar  

3. Memahami pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak 

mata 

1.1 Menentukan nilai 

variabel dalam persamaan 

linear satu variabel 
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4. Mencoba, mengolah, dan menyaji 

dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/teori.  

4.1 Membuat dan  

menyelesaikan model 

matematika dari masalah nyata 

yang berkaitan dengan 

persamaan linear satu variabel 

 

d. Muatan Guided Inquiry 

Muatan Guided Inquiry merupakan suatu model pembelajaran 

inkuiri yang dalam pelaksanaannya, guru membimbing atau memberi 

petunjuk yang cukup luas kepada peserta didik, sehingga peserta didik 

memperoleh bimbingan yang dibutuhkan dan bisa menyelesaikan 

permasalahan yang ada. 

e. Lembar Kerja 

Lembar kerja digunakan sebagai latihan sekaligus sebagai 

standart dalm menentukan keberhasilan kompetensi dasar yang ingin 

dicapai. Lembar kerja dibuat dalam bentuk pilihan ganda dan essay 

dengan harapan peserta didik lebih aktif dan dapat mengukur 

kecerdasan berpikirnya. 
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4. Uji Validitas Pakar 

Setelah produk pengembangan selesai dikerjakan, langkah selanjutnya 

adalah menguji kevalidan produk. Uji validitas diberikan kepada empat 

validator pakar, yaitu tiga pakar bahan ajar matematika dan satu orang 

praktisi lapangan yakni guru matematika. Lembar validasi menggunakan 

angket berskala 1-4. 

 

C. Uji Coba Produk 

Uji coba  produk dipandang perlu dilakukan dengan alasan selain supaya 

produk yang dihasilkan benar-benar bermutu, tepat guna dan sasarannya, uji coba 

produk juga merupakan salah satu syarat yang harus dikerjakan oleh peneliti 

dalam mengambil penelitian model pengembangan. Ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam uji coba produk, yaitu: (1) desain uji coba (2) subjek uji coba 

(3) jenis data (4) instrumen pengumpulan data dan (5) teknik analisis data. 

1. Desain Uji Coba 

Studi ini merupakan kegiatan pengembangan yang dilakukan secara 

individu. Kegiatan yang akan dilaksanakan yaitu dimulai dengan melakukan 

observasi lapangan, membuat bahan ajar berbasis Guided Inquiry dan 

menguji kelayakan produk dengan cara validasi oleh beberapa pakar. 

2. Subjek Uji Coba 

a. Subjek Validasi 

Subjek validasi terdiri dari dua dosen matematika dan seorang 

guru matematika MTsN Kunir Wonodadi Blitar kelas VII yang 

kompeten dalam pembelajaran matematika. 
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b. Subjek Uji Coba 

Produk bahan ajar yang telah divalidasi dan direvisi, selanjutnya 

akan diuji cobakan ke lapangan. Sampel yang akan menjadi uji coba 

yaitu bahan ajar matematika berbasis Guided Inquiry yang diujikan 

kepada peserta didik kelas VII MTsN Kunir Wonodadi Blitar. 

3. Jenis Data 

Jenis data yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai post test dari 

penyebaran angket dan nilai post test dari pengerjaan soal yang diberikan. 

Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara, kritik, saran, dan tanggapan 

dari validator. 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen merupakan suatu alat yang digunakan dalam pengambilan 

data, data yang dihasilkan akan akurat jika instrumen yang digunakan oleh 

peneliti valid.
6
 Oleh karena itu diperlukan pemilihan instrumen yang tepat 

dalam penelitian dan pengembangan ini.  

Dalam penelitian dan pengembangan ini, instrumen yang digunakan 

antara lain: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti 

dan responden. Komunikasi berbentuk tanya jawab dalam hubungan 

tatap muka. Wawancara sebagai alat pengumpul data digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang berkenaan dengan pendapat, aspirasi, 
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harapan, persepsi, keinginan, keyakinan dan lain-lain dari individu 

atau responden.
7
  

Pada pengertian yang lain dijelaskan bahwa wawancara adalah 

teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan yang 

berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang 

diwawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancarai.
8
  

Menurut Esterberg, wawancara ada beberapa macam, yaitu: 

1) Wawancara Terstruktur (Structured Interview) 

Digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti 

atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh. Dalam melakukan 

wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabannyaa pun telah disiapkan. 

2) Wawancara Semiterstruktur (Semistruktur Interview) 

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-

dept interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas jika 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Dalam melakukan 

wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 

mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.  
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3) Wawancara tak Berstruktur (Unstructured Interview) 

Adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.
9
 

Adapun langkah-langkah wawancara yang akan diterapkan 

adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan 

2) Menyiapkan pokok masalah yang akan ditanyakan 

3) Mengawali wawancara dengan pertanyaan ringan (sebagai 

pembuka) 

4) Melangsungkan wawancara dengan menanyakan 

pertanyaan yang telah disiapkan 

5) Menutup alur wawancara 

6) Menulis hasil wawancara ke dalam hasil wawancara 

7) Mengidentifikasi hasil wawancara 

b. Observasi 

Teknik observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengamati atau mengobservasi obyek penelitian atau peristiwa baik 

berupa manusia, benda mati maupun alam.
10

 Observasi dilakukan 

untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti terjadi 

dalam kenyataan. Dengan observasi dapat it aperoleh gambaran yang 
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lebih jelas tentang kehidupan, sosial yang sukar diperoleh dengan 

metode lain.
11

 

Pengamatan dilakukan untuk menangkap gejala atau fenomena. 

Dalam pengamatan ini, peran peneliti sebagai pengamat saja atau 

pengamat penuh atau pengamat terkendali. Sehingga tidak terjadi 

interaksi antara peneliti dengan subjek. Dengan observasi kita dapat 

memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan sosial yang 

sukar diperoleh dengan metode lain. 

Ada beberapa jenis observasi, yaitu: 

1) Observasi Partisipatif 

Peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang 

sedang diamati atau yang digunakan sebagai data penelitian. 

Dengan observasi partisipan ini, maka data yang doperoleh akan 

lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat 

makna dari setiap perilaku yang tampak. 

2) Observasi Terus Terang atau Tersamar 

Peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan 

terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan 

penelitian. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus 

terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari 

kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih 

dirahasiakan. 
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3) Observasi Tak Berstruktur 

Merupakan observasi yang tidak dipersiapkan secara 

sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan 

karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan 

diamati. Dalam melakukan pengamatan, peneliti tidak 

menggunakan instrumen yang telah baku, tetapi hanya berupa 

rambu-rambu pengamatan.
12

 

c. Tes 

Tes adalah suatu teknik pengukuran yang di dalamnya terdapat 

berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus 

dikerjakan atau dijawab oleh responden.
13

 Tes umumnya bersifat 

mengukur, walaupun beberapa bentuk tes banyak yang bersifat 

deskriptif. Tes yang digunakan dalam dunia pendidikan biasanya 

dibedakan antara tes hasil belajar dan tes psikologi. 

d. Angket/Kuesioner 

Angket adalah teknik pengumpulan data melalui penyebaran 

kuisioner untuk diisi langsung oleh responden yang dilakukan dalam 

penelitian untuk menghimpun  pendapat umum.
14

 Angket berisi 

sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus diisi oleh responden. 

Sama halnya dengan pedoman wawancara, bentuk pertanyaan bisa 
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bermacam-macam, yaitu pertanyaan terbuka, pertanyaan berstruktur 

dan pertanyaan tertutup.
15

 

Dalam penyusunan angket perlu diperhatikan hal-hal berikut: 

Pertama, sebelum butir-butir pertanyaan atau pernyataan ada 

pengantar dan petunjuk pengisian. 

Kedua, butir-butir pertanyaan dirumuskan secara jelas, menggunakan 

kata-kata yang lazim digunakan (populer), kalimat tidak terlalu 

panjang dan tidak beranak-cucu. 

Ketiga, untuk setiap pertanyaan atau pernyataan terbuka dan 

berstruktur disediakan kolom untuk menuliskan jawaban atau respon 

dari responden secukupnya. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut moleong adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga 

dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data.
16

 Menganalisis data merupakan suatu langkah yang 

sangat penting dalam penelitian. Tujuan analisa data penelitian adalah 

menyempitkan dan membatasi penemuan-penemuan hingga menjadi suatu 

data yang teratur, tersusun serta lebih berarti. 
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